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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Berdasarkan analisa dan pendalaman berbagai data yang 

diperoleh selama penelitian berlangsung dengan berpijak serta berlandaskan pada 

teori untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa, salah satu strategi dalam pengembangan ekonomi 

desa yaitu dengan pembentukan dan pengembangan BUMDes.  Bentuk BUMDes 

dapat beragam di setiap desa, sesuai  dengan  karakteristik  lokal, potensi  dan 

sumber daya yang dimiliki masing-masing desa. BUMDes lahir sebagai suatu 

pendekatan baru dalam usaha peningkatan ekonomi desa, serta sebagai jalan yang 

menampung kegiatan-kegiatan ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk 

kelembagaan atau badan usaha. 

Jadi dengan  melihat karakteristik  lokal, potensi  dan sumber daya 

yang dimiliki, maka Desa Tablolong, yang merupakan salah satu desa Di 

Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten Kupang, telah mendirikan BUMDes dengan 

nama BUMDes Bahari Indah Tablolong. BUMDes Bahari Indah Tablolong, 

bergerak di bidang PAMDES, Jasa Penyewaan (Tenda, Kursi), dan Pengkreditan 

(simpan pinjam uang). Kontribusi yang diberikan oleh BUMDes Bahari Indah 

Tablolong sejauh ini baik, yaitu kontribusi terhadap PADes Desa Tablolong, 

penyerapan tenaga kerja maupun mengurangi pengangguran yang ada Di Desa 

Talolong. Serta pendapatan yang didapat oleh BUMDes Bahari Indah Tablolong 

sejauh ini meningkat dengan baik. 
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Maka dari itu penulis menawarkan 2 aspek untuk mengukur efek yang 

diberikan oleh BUMDes Bahari Indah Tablolong setelah didirikan kepada Desa 

Tablolong yaitu 1). Aspek Pendapatan Per Kapita Desa adalah sebuah alat yang 

berfungsi sebagai tolak ukur kemakmuran dan tingkat pembangunan ekonommi di 

sebuah desa, yang bertujuan untuk mengukur kontribusi BUMDes terhadap 

PADes dan mengukur pendapatan BUMDes. 2) Aspek Pertumbuhan ekonomi 

desa adalah proses perubahan kondisi perekonomian suatu desa secara 

berkesinanmbungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu, 

yang bertujuan untuk mengukur penyerapan tenaga kerja yang di serap oleh 

BUMDes, berkurangnya pengangguran setelah BUMDes didirikan, usaha 

BUMDes yang berkelanjutan, serta mengukur kehadiran BUMDes yang 

memakmurkan masyarakat. 

Akan tetapi perlunya peningkatan lagi dalam hal ini pengelolaan 

BUMDes Bahari Indah Tablolong oleh para pengurus BUMDes sehingga BUMDes 

Bahari Indah Tablolong dapat memberikan kontribusi yang lebih luas lagi sebagai 

lumbung ekonomi desa. Serta perlu ditingkatkan lagi dalam hal ini dukungan dari 

pemerintah desa sebagai pemegang saham, kepada BUMDes Bahari Indah 

Tablolong.  

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada yang berkaitan dengan Peran BUMDes, 

Dalam Pengembangan Ekonomi Desa Di Desa Tablolong Kecamatan Kupang 

Barat Kabupaten Kupang, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Untuk pengurus BUMDes Bahari Indah Tablolong diharapkan untuk dapat 

lebih memperluas dan meningkatkan peran serta kontribusinya terhadap 

Desa Tablolong seperti memaksimalkan kinerja unit usaha maupun kinerja 

sumber daya manusia pengurusnya. 

2. Bagi Pemerintah Desa Tablolong diharapkan dapat memberikan perhatian 

khusus untuk penguatan dan pengembangan BUMDes dengan melalui 

supervisi, pendamping dan fasilitasi sehingga diharapkan BUMDes dapat 

lebih berperan dan berkontribusi baik bagi Desa maupun Masyarakat. 

3. Perlunya sosialisasi oleh pengurus BUMDes Bahari Indah Tablolong 

kepada masyaarakat, agar masyarakat dapat lebih mengetahui keberadaan 

BUMDes Bahari Indah Tablolong serta unit usaha yang dikelolahnya. 
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